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ABSTRAK

Estu Prihatini, 2021: Pengaruh Penggunaan Nanomaterial Abu Sekam
Padi Terhadap Kuat Tekan Mortar

Penelitian ini membahas mengenai penggunaan abu sekam padi dalam bentuk
nanomaterial yang digunakan sebagai bahan tambah dalam semen untuk
pembuatan mortar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen laboratorium. Latar belakang penelitian ini adalah kerusakan pada
bangunan akibat dari kesalahan pencampuran material bangunan ataupun
bencana alam seringkali terjadi. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
kerusakan pada bangunan merupakan suatu hal yang mungkin terjadi,
diantaranya adalah kualitas material yang digunakan kurang baik, proses
pembuatan campuran yang tidak sesuai dengan standar penggunaannya,
ataupun karena bencana alam. Pengujian sampel dalam penelitian ini dilakukan
di tiga laboratorium berbeda, yaitu Laboratorium Kimia Universitas Negeri
Padang, Laboratorium Fisika Universitas Negeri Padang, dan Laboratorium
Bahan dan Mekanika Tanah Universitas Negeri Padang. Berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh hasil eksperimen yaitu komposisi
campuran dengan menggunakan nanomaterial mengalami kenaikan kuat tekan
yang cukup baik disetiap umur pengujian, dimana persentase 3% mempunyai
nilai kuat tekan lebih tinggi dibandingkan dengan persentase yang lain.

Kata kunci: Nanomaterial, Abu Sekam Padi, Mortar, Kuat Tekan

Vi



ABSTRACT

Estu Prihatini, 2021: The Influence Of The Use Nanomaterials Rice
Husk Ash On The Compressive Strength Of
Mortar

This study discusses the use of rice husk ash in the form of a nanomaterial is
used as a material added in the cement for the manufacture of mortar. The
method used in this research is a laboratory experiment. Background this study
Is the damage to the building due to the error of mixing of building materials
or natural disasters often occur. There are several factors that cause damage
to the building is a thing that may occur, such is the quality of the material
used is not good, the process of making a mixture that is not in accordance
with the standards of its use, or because of a natural disaster. Testing the
sample in this research was conducted in three different laboratory, the
Laboratory of Chemistry, Padang State University, the Laboratory of Physics,
Padang State University, and Laboratory Materials and Soil Mechanics,
Padang State University. Based on the research that has been done, obtained
experimental results, namely the composition of the mixture with the use of
nanomaterials has increased the compressive strength that is good enough in
every life testing, where the percentage of 3% has a value of compressive
strength is high compared to the percentage of another.

Keywords: Nanomaterials, Rice Husk Ash, Mortar, Compressive Strength
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengutamakan  pembangunan  berkelanjutan  merupakan upaya
pemerintah Indonesia untuk berkembang. Undang-Undang no. 28 tahun 2002
tentang Bangunan Gedung menyebutkan bahwa penggunaan bahan bangunan
gedung harus aman bagi kesehatan pengguna dan tidak menimbulkan
dampak negatif pada lingkungan sekitarnya. Namun terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan kerusakan pada bangunan merupakan suatu hal yang
mungkin terjadi, diantaranya adalah kualitas material yang digunakan kurang
baik, proses pembuatan campuran yang tidak sesuai dengan standar
penggunaannya, ataupun karena bencana alam.

Pada proses pencampuran material juga perlu diperhatikan hal-hal
sederhana yang bisa saja menimbulkan efek negatif terhadap bangunan.
Kerusakan yang mungkin akan terjadi adalah kayu yang perlahan membusuk,
besi yang berkarat atau lepasnya plesteran. Permasalahan tersebut timbul
salah satunya karena kandungan air yang ada didalam campuran tidak
terkendali dengan baik. Kandungan air yang berlebih dapat menurunkan
kekuatan struktur bangunan, baik mekanis, kimiawi maupun biologis. Hal
tersebut memiliki potensi untuk menyediakan tempat berkembangbiaknya
organisme yang dapat membahayakan.

Sejalan dengan berkembangnya teknologi maka pemanfaatan bahan
bangunan untuk permasalahan tersebut di atas dapat teratasi. Bahan yang
juga mengalami perkembangan adalah mortar pada bangunan. Mortar adalah
suatu campuran yang terdiri dari agregat halus, semen, dan air dengan
komposisi tertentu. Setiap bangunan beton selalu menggunakan mortar untuk
plesteran ataupun acian.

Mortar yang bagus adalah awet, murah, mudah dikerjakan, cepat

mengering, tahan terhadap air, dan tidak menimbulkan retak pada pasangan.



Mortar mempunyai keterbatasan daya tahan terhadap suhu tinggi dan akan
merusak bangunan. Salah satu cara untuk meminimalkan kerusakan akibat
kebakaran adalah dengan meningkatkan kualitas bangunan dengan memilih
bahan bangunan yang tepat dan memperhatikan jumlah bahan yang akan
ditambahkan. Pemilihan bahan bangunan dan proses pembuatan yang baik
bisa meminimalisir kerusakan pada bangunan (Tjokrodimuljo, 1996).

Dalam pembuatan mortar atau adukan beton, ada kalanya dibutuhkan
bahan tambah untuk membantuk proses percepatan pengerasan adukan atau
memperkuat adukan tersebut. Penggunaan bahan tersebut dimaksudkan
unutk memperbaiki dan menambah sifat adukan sesuai dengan yang
diinginkan. American Society for Testing and Material (ASTM) C125
menyebutkan bahwa bahan tambahan tersebut ditambahakan dalam
campuran beton atau mortar, sebelum pencampuran pada batching plant atau
sesudah pencampuran. Definisi bahan tambahan ini mempunyai arti luas,
yaitu meliputi polimer, fiber, mineral yang mana dengan adanya bahan
tambahan ini komposisi beton atau mortar mempunyai sifat yang berbeda
dengan biasanya.

Nanomaterial adalah salah satu solusi bahan tambah mortar yang tersedia
sekarang. Bahan yang akan digunakan sebagai campuran berubah menjadi
ukuran 1-100 nm (Nuryadin, 2020). Nanomaterial memiliki potensi untuk
membuat struktur lebih cepat dalam pembangunan dan lebih aman karena
dapat meningkatkan kekuatan mekanisnya serta dapat mengurangi degradasi
mortar karena rembesan air. Nanoteknologi yang berkembang pesat
merupakan tantangan bagi suatu negara dan memiliki peluang untuk andil
mengambil peran dalam pasar global atau hanya akan menjadi tujuan pasar
(Hoerudin, 2015).

Penelitian mengenai pencampuran abu sekam padi yang lolos saringan
nomor 200 dan mortar sudah pernah dilakukan sebelumnya, akan tetapi tidak
melakukan uji kristalisasi seperti yang akan dilakukan pada penelitian ini.
Secara umum, mortar dengan penambahan abu sekam padi yang memiliki

tingkat kehalusan tinggi memiliki nilai kuat tekan yang cukup baik dan



meningkat (AL-Rifaie, 2016). Semen yang menggunakan nanosilica sebagai
bahan tambah juga bisa membuat ukuran pori menjadi lebih halus sehingga
dapat mengurangi laju masuknya air dan zat lainnya yang dapat mengurangi
kualitas mortar. Penambahan tersebut mengingkatkan kuat tekan dan daya
tahan mortar terhadap air, bahkan dengan penambahan nanosilica sebanyak
0,3% (Du, 2014).

Bahan tambah yang digunakan dalam mortar atau beton bermacam-
macamdan abu sekam padi termasuk dalam material yang selalu di uji
coba manfaatnya. Sekam padi merupakan kulit padi yang sudah terpisah
dari isinya. Pemanfaatan limbah sekam padi ini masih kurang diperhatikan
oleh petani yang selama ini hanya dibakar atau digunakan sebagai media
tanam, yang tentunya pembakaran ini akan menimbulkan pencemaran
udara. Menurut Agung (2013), proses ekstraksi sekam padi yang baik
adalah sebagai berikut.

a. Sekam padi dikeringkan dan dibersihkan dari kotoran.

b. Sekam padi dipanaskan menggunakan furnace selama 4 jam pada
temperature 700°C untuk menghasilkan abu.

c. Abu tersebut disaring menggunakan ayakan 200 untuk mendapat
ukuran yang sama.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penggunaan Nanomaterial Abu Sekam Padi
Terhadap Kuat Tekan Mortar” yang membahas mengenai pengaruh
penggunaan abu sekam padi dalam bentuk nanomaterial yang digunakan
sebagai bahan campuran semen pada mortar.

Identifikasi Masalah

Latar belakang yang sudah dijabarkan di atas mendasari terbentuknya
identifikasi masalah yang dapat diambil, yaitu:

1. Perencanaan pembangunan yang tidak memadai dapat membahayakan
penghuninya dan dapat menyebabkan pelapukan, tidak tahan terhadap
cuaca dan mudah berkarat.



2. Nanomaterial menggunakan abu sekam padi dapat menjadi salah satu
teknologi yang dapat membantu pemecahan solusi mengenai bahan
tambah mortar akan tetapi masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk
membuktikan keefektifan bahan ini.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dengan baik perlu adanya batasan masalah,

maka peneliti membatasi permasalahan yaitu penggunaan nanomaterial

abu sekam padi pada mortar untuk pemecahan solusi mengenai bahan
tambah mortar.

Rumusan Masalah
Campuran nanomaterial abu sekam padi pada semen untuk mortar akan

menunjukkan kuat tekan yang dihasilkan oleh mortar setelah pencampuran.

Rumusan masalah penelitian ini adalah berapa kuat tekan mortar yang dapat

dihasilkan setelah material tersebut digabungkan?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui nilai hasil uji kuat tekan mortar normal yang

dibandingkan dengan mortar menggunakan nanomaterial abu sekam padi

pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya
yang menjadikan nanomaterial abu sekam padi sebagai material
tambahan pada campuran mortar.

2. Menghasilkan mortar dengan kualitas yang dibutuhkan oleh pelaku

konstruksi dengan menggunakan nanomaterial abu sekam padi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai
pengaruh penambahan abu sekam padi sebagai bahan tambah yang
digunakan dalam semen untuk pembuatan mortar, didapatkan hasil bahwa
nilai kuat tekan mortar yang diperoleh melebihi kuat tekan rencana sebesar
12 MPa dengan penggunaan nanomaterial abu sekam padi sebesar 1%, 2%,
dan 3%. Komposisi campuran dengan menggunakan nanomaterial
mengalami kenaikan kuat tekan yang cukup baik disetiap umur pengujian,
dimana persentase 3% mempunyai nilai kuat tekan lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase yang lain dan mortar normal.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya adalah
1. Diperlukan ketelitian dan ketepatan penelitian di laboratorium untuk
mendapatkan hasil yang sesuai serta penelitian lebih lanjut mengenai
kelayakan nanomaterial abu sekam padi sebagai bahan tambah mortar.
2. Disarankan untuk membuat umur pengujian berbeda atau lebih lama
untuk mortar dengan nanomaterial abu sekam padi agar bisa lebih

diketahui hasil dan perbedaan manfaatnya untuk konstruksi.
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